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ABSTRAK 

 

Investasi merupakan salah satu cara untuk mengembangkan jumlah harta yang 

sedang dimiliki saat ini. Salah satu investasi yang aman adalah deposito atau nama lainnya 

simpanan berjangka pada BMT (Baitul Maal wa Tamwil) atau non-bank. Investasi ini 

memiliki resiko rendah sehingga banyak nasabah yang menggemari investasi ini, untuk 

keuntungan di masa depan. Marketing Funding merupakan salah satu jabatan pekerjaan di 

sebuah bank yang memiliki tugas untuk memasarkan atau menawarkan suatu produk dari 

bank yang bersangkutan, termasuk menawarkan produk deposito. Maka karyawan pada 

bagian marketing ini memerlukan strategi untuk mengetahui target nasabah seperti apa yang 

berpotensi menjadi pelanggan deposito berjangka dengan melihat data-data dari nasabah. 

Manajemen data yang banyak bisa ditangani menggunakan data mining. Metode klasifikasi 

data mining salah satu satunya adalah random forest. Random Forest merupakan 

penggabungan tree dengan melakukan training pada sampel data yang dimiliki. Penulis 

berharap dapat membantu marketing bank untuk memilah calon nasabah deposito agar tepat 

sasaran, dan penulis juga memberikan sebuah aplikasi untuk memudahkan dalam 

pengambilan keputusan dengan melihat pertimbangan dari aplikasi tersebut. Hasil dari 

perhitungan random forest di dapatkan nilai akurasi sebesar 82,61% dan presisi 90%. 

Kata Kunci - Deposito, Marketing, Data Mining, Random Forest. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PENDAHULUAN 

Investasi merupakan salah satu cara untuk mengembangkan jumlah harta yang sedang 

dimiliki saat ini. Banyak instrumen investasi di pasar investasi yang menjanjikan banyak 

keuntungan. Salah satu investasi yang aman adalah deposito atau nama lainnya simpanan 

berjangka pada BMT (Baitul Maal wa Tamwil) atau non-bank. Dengan investasi yang 

memiliki resiko sangat rendah banyak nasabah menggemari investasi ini, untuk 

keuntungan pada masa depan. Simpanan berjangka ialah simpanan yang hanya bisa 

ditarik kembali pada kurun waktu tertentu yang sudah disepakati oleh nasabah dengan 

pihak BMT. Biasanya simpanan berjangka memiliki waktu jangka tertentu mulai dari 1 

hingga 24 bulan. 

Koperasi BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri merupakan singkatan dari 

“Koperasi BMT UGT Sidogiri” yang didirikan oleh beberapa orang berada dalam satu 

kegiatan Urusan GT PPS (Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri). Koperasi 

BMT UGT Sidogiri mempunyai produk yang menggiurkan untuk para calon nasabah 

dengan banyak keuntungan, salah satunya adalah simpanan berjangka atau deposito yang 

merupakan produk investasi dengan menyimpan uang dan penarikannya cuma bisa 

dilakukan waktu tertentu saja sesuai perjanjian yang sudah disepakati antara nasabah dan 

pihak koperasi. 

Simpanan berjangka Nisbah (proporsi) bagi hasil lebih besar dan kompetitif daripada 

tabungan umum syariah, semakin lama jangka waktunya maka semakin besar juga Nisbah 

yang akan didapat. Simpanan berjangka juga bisa digunakan untuk jaminan pembiayaan. 

Pemerintah melalui Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) telah menjamin deposito 

nasabah sebanyak 2 milyar dengan tingkat suku bunga tertinggi. Maka menyimpan 

investasi dalam bentuk deposito atau simpanan berjangka sangat aman dan cocok untuk 

investor pemula. 

Marketing Funding merupakan salah satu jabatan pekerjaan di sebuah bank yang 

memiliki tugas untuk memasarkan atau menawarkan suatu produk dari bank yang 

bersangkutan, termasuk menawarkan produk deposito. Maka karyawan pada bagian 

marketing ini memerlukan strategi untuk mengetahui target nasabah seperti apa yang 

berpotensi menjadi pelanggan deposito berjangka dengan melihat data-data dari nasabah. 

Manajemen data yang banyak dapat ditangani menggunakan data mining. 

Data mining akan mencari model yang diharapkan dalam data yang banyak guna 

mendukung mengambil keputusan. Melalui data mining penulis berharap bisa 



 

 

mengoptimalkan prosedur prediksi data para nasabah yang dikerjakan karyawan 

marketing, dapat mempromosikan deposito kepada nasabah maupun calon nasabah dan 

sesuai tujuan. Klasifikasi adalah salah satu metode dari data mining. Klasifikasi 

merupakan model analisis data yang bisa mendefinisikan kelas label dari sampel yang 

akan dikelompokkan. Proses klasifikasi data mining salah satunya adalah random forest. 

Random Forest merupakan penggabungan tree dengan melakukan training pada 

sampel data yang dimiliki. Pada Tahun 2001 Breiman pertama kali yang mengenalkan 

tentang random forest. Dalam penelitian Breiman menunjukkan hasil kelebihan random 

forest yaitu bisa menghasilkan error yang lebih rendah. (Breiman, 2001). Random Forest 

ialah suatu proses ensemble yang digunakan guna menaikkan akurasi dari suatu 

klasifikasi memakai kombinasi dari banyak pemilah lewat suatu proses sejenis dan 

memperoleh prediksi klasifikasi akhir memakai proses voting (Van Wezel & Potharst, 

2007). 

Melihat dari penelitian sebelumnya penulis memilih menggunakan teknik klasifikasi 

algoritma Random Forest denga harapan mendapatkan akurasi dan presisi yang tinggi. 

Akurasi ialah kemampuan mengukur dengan tepat sesuai dengan nilai yang benar. Presisi 

adalah kemampuan untuk memberikan hasil yang sama atau berdekatan antara hasil satu 

dengan yang lainnya. Penulis berharap dapat membantu marketing bank untuk memilah 

calon nasabah deposito agar tepat sasaran. Penulis juga memberikan sebuah aplikasi 

untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan dengan melihat pertimbangan dari 

aplikasi tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

1.1 Pengertian Simpanan Berjangka 

Simpanan berjangka atau nama lainnya adalah deposito. Simpanan deposito atau 

simpanan berjangka Undang-Undang No. 10 tahun 1998 menyatakan sebagai simpanan 

dengan perjanjian nasabah deposito bersama pihak bank yang penarikannya hanya bisa 

dilakukan pada kurun waktu tertentu sesuai dengan perjanjian yang sudah disepakati 

(Martono, 2004:40). 

Deposito atau simpanan berjangka ini atas nama nasabah tertentu dan tidak dapat di 

perjual belikan atau di pindah tangankan. Setiap simpanan berjangka memiliki jangka 

waktu tertentu yang diantaranya adalah 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, 4 bulan, 5 bulan, 6 

bulan, sampai 24 bulan. Masing-masing jangka waktu tabungan deposito memiliki suku 



 

 

bunga yang berbeda. Jika semakin lama jangka waktu deposito maka akan semakin besar 

pula bunga yang didapat yang tetunya disesuai dengan kebijakan bank 

penyelenggaraannya. 

Sesuai perjanjian, batasan deposito tidak bisa di ambil sebelum waktu jatuh tempo. 

Meskipun demikian, jika nasabah deposito memiliki keperluan mendesak, pihak bank 

penyelenggara dapat mempertimbangkan kebijakan pencairan deposito meskipun belum 

jatuh tempo. 

1.2 Data Mining 

Data mining merupakan proses untuk menganalisa data dari perspektif yang berbeda 

dan mengolahnya menjadi informasi signifikan yang dapat dipakai untuk memperkecil 

biaya pengeluaran, meningkatkan keuntungan, atau bahkan keduanya (Angga & Riani, 

2012). 

Data mining sudah menjadi umum dalam kalangan masyarakat dalam beberapa tahun 

ini, karena data mining dapat mengolah data jumlah besar dan luas agar menjadi 

informasi yang sangat berguna dan bisa berupa pengetahuan. Pengetahuan dan informasi 

yang diperoleh dapat digunakan untuk mengaplikasikan seperti deteksi penipuan, analisis 

pasar, dan retensi pelanggan, untuk ilmu pengetahuan eksplorasi dan pengendalian 

produksi (Han & Kamber, 2007). 

1.3 Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan jenis analisis data untuk meringankan seseorang 

mendefinisikan label kelas tiap sampel data yang hendak dikelompokkan. Klasifikasi 

adalah proses pembelajaran terarah atau supervised learning, proses yang memeriksa 

kaitan antara atribut keluaran dan atribut masukan atau target. Klasifikasi yang bertujuan 

guna menaikkan kemampuan hasil yang didapat dari data  (Hendrian, 2018). Diantara 

teknik klasifikasi yang paling populer digunakan dalam proses data mining adalah 

decision tree (Gorunescu, 2011). 

1.4 Decision Tree (Pohon Keputusan) 

Metode klasifikasi yang menerapkan representasi struktur pohon (tree) adalah 

decision tree. Bilamana setiap node digunakan untuk mempresentasikan atribut,  

cabangnya digunakan untuk mempresentasikan nilai atribut, dan daun digunakan untuk 

mempresentasikan kelas. Node yang paling atas dari decision tree disebut sebagai root 

(Sulistiono, 2015).  

C4.5 ialah algoritma yang digunakan untuk klasifikasi data yang memiliki atribut-

atribut numerik maupun kategorikal. Rule dapat digunakan untuk memprediksi nilai 



 

 

atribut bertipe diskret dari record baru yang berupa aturan-aturan dari hasil proses 

klasifikasi. 

Penggunaan algoritma C4.5 guna membuat pohon keputusan secara umum digunakan 

cara seperti berikut: 

a. Memilih atribut sebagai akar. 

b. Membuat cabang buat setiap nilai. 

c. Membagi masalah di dalam cabang. 

d. Mengulangi cara per cabang sampai seluruh masalah dalam cabang mempunyai 

kelas yang sama. 

Apabila ingin menemukan atribut sebagai akar, maka akan dipilih atas nilai gain 

tertinggi tiap atribut yang ada. Berikut rumus guna menghitung gain yang ditunjukkan 

pada rumus 2.1 : 

     (   )          ( )  ∑
  
 

 

   

        (  ) 

Keterangan : 

S : Himpunan kasus 

A : Atribut 

n : Banyaknya partisi atribut A 

|Si| : Banyaknya kasus pada partisi ke i 

|S| : Banyaknya kasus dalam S 

 

Sebelum menghitung nilai Gain ialah mencari nilai Entropy terlebih dahulu. Entropy 

digunakan untuk menentukan seberapa informatif sebuah masukan atribut untuk 

menghasilkan sebuah atribut. Untuk menghitung Entropy digunakan rumus 2.2 : 

        ( )    ∑  

 

   

        

Keterangan : 

S   : Himpunan kasus  

n   : Banyaknya partisi S 

pi  : Proporsi dari Si terhadap S 

1.5 Random Forest 

Random Forest merupakan gabungan tree yang menghasilkan hutan (kumpulan 

pohon) dengan melakukan training pada sampel data yang dimiliki dan mendapatkan 

hasil akhir dari proses voting. Random Forest bergantung pada sebuah nilai vector 



 

 

random dengan distribusi yang sama pada semua pohon yang masing-masing decision 

tree memiliki kedalaman yang maksimal. 

Metode Random Forest (RF) merupakan metode yang dapat meningkatkan hasil 

akurasi, karena dalam membangkitkan simpul anak untuk setiap node dilakukan secara 

acak (Nugroho, 2017). Dalam Random Forest, banyaknya tree yang diproses menjadi 

bentuk suatu hutan atau forest yang selanjutnya tiap-tiap tree dianalisis secara kontinu.  

Berikut ialah algoritma pada metode random forest. Dalam algoritma dibilah menjadi 

dua. Langkah pertama ialah penciptaan “n” pohon (tree) demi membuat hutan (forest) 

yang acak (random). Langkah kedua yaitu algoritma akan menjalankan prediksi pada 

Random Forest yang tealah dibuat (Han, 2012). 

Input: 

 D, dataset yang terdiri dari d baris 

 k, angka dari jumlah tree 

Metode Random Forest (Bagian 1): 

1. Membuat data sampel data Di beserta mengambil acak pada dataset Di beserta 

pengembalian (replacement). 

2. Menggunakan sampel data Di untuk membuat tree ke   (        ). 

3. Mengulangi langkah satu dan dua sebanyak k. 

 

Proses Random Forest dimulai dengan pemilahan “k” sampel dataset Di yang 

nantinya dipilih acak beserta pengembalian (replacement). Tahap berikutnya ialah 

memakai dataset Di untuk membuat decision tree ke-i. 

Langkah-langkah selama jalannya prediksi data test (Bagian 2): 

1. Mengambil data test lalu menggunakan aturan per tree untuk memprediksi hasil 

klasifikasi tersebut, kemudian menyimpan hasil yang diperoleh. 

2. Menghitung (vote) per objek yang diprediksi tiap tree. 

3. Mempertimbangkan objek prediksi yang terseleksi beserta memilah objek kelas 

yang terbanyak diprediksi menjadi hasil prediksi dari metode random forest. 

 

Demi memprediksi kelas objek dari data test memakai random forest, masukkan data 

test memakai aturan yang telah dibuat menggunakan tree. Hasil prediksi per tree bisa 

mungkin berbeda dan sama, maka prediksi final yang diseleksi berlandaskan prediksi 

kelas voting terbanyak diprediksi. 



 

 

 

Cross Validation 

Cross validation merupakan proses statistik yang berfungsi mengevaluasi dan 

membandingkan algoritma dengan memilah data menjadi dua: poin pertama digunakan 

untuk belajar ataupun melatih model, yang kedua guna menguji model tersebut 

(Refaeilzadeh, et al., 2009). Pada penelitian ini, proses cross validation dimaksudkan 

mencari akurasi pada tiap model klasifikasi. Salah satu susunan dari cross validation ialah 

k-fold cross validation. Pada proses k-fold cross validation, data dibilah menjadi beberapa 

partisi yang disebut dengan fold. Tiap-tiap fold mempunyai jumlah data dengan ukuran 

yang sama atau mendekati sama. Selama k iterasi, dipilih salah satu fold sebagai data uji, 

sedangkan sisa k-1 fold dijadikan data latih (Refaeilzadeh, et al., 2009). 

 

Gambar 1 Skema 10 Fold Cross Validation 

 

Seperti contoh pada Gambar 1 salah satu dari 10 data yang ada akan dijadikan data 

pengujian dan masing-masing data pernah menjadi data pengujian. 10 fold Cross 

Validation merupakan proses guna memilah model terbaik sebab biasa menghasilkan 

estimasi akurasi yang kurang bisa dibandingkan dengan Cross Validation biasa, leave-

one-out Cross Validation dan bootstrap. Pada 10 fold Cross Validation, data dipilah 

menjadi 10 fold berukuran yang sekiranya sama, sehingga memiliki 10 subset data untuk 

mengevaluasi kinerja model atau algoritma. Untuk tiap-tiap dari 10 subset data tersebut, 

Cross Validation akan digunakan 9 fold untuk pelatihan dan 1 fold untuk pengujian. 



 

 

 

Confusion Matrix 

Dalam data mining ada beberapa cara untuk mengukur kinerja dari model yang 

dihasilkan salah satunya yaitu confusion matriks. Pada konsep data mining Confusion 

Matrix adalah metode yang digunakan untuk melakukan perhitungan akurasi maupun 

presisi. Tabel confusion matrix ditunjukkan pada Tabel 1 

Tabel 1 Confusion Matrix 

 Prediksi 

Positif Negatif 

A
k

tu
a
l P
o
si

ti
f 

TP FN 

N
eg

a
ti

f 

FP TN 

 

Akurasi dapat dihitung menggunakan rumus berikut : 

 

         
     

           
      

 

Presisi dapat dihitung menggunakan rumus berikut : 

 

          
  

     
      

 

Keterangan : 

TP (True Positive) ialah banyaknya data yang kelas prediksinya adalah kelas positif dengan 

kelas faktanya merupakan kelas positif.  

FN (False Negative) ialah banyaknya data yang kelas prediksinya adalah kelas negatif 

dengan kelas sebenarnya merupakan kelas positif.  

FP (False Positive) ialah banyaknya data yang kelas prediksinya adalah kelas positif dengan 

kelas faktanya merupakan kelas negatif. 

TN (True Negative) ialah banyaknya data yang kelas prediksinya adalah kelas negatif dengan 



 

 

kelas sebenarnya merupakan kelas negatif. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penjelasan tentang tahapan dalam penerapan teknik Algoritma C4.5 dengan metode 

Random Forest untuk mengetahui akurasi terbaik dari hasil klasifikasi menggunakan 

teknik pada dasaset nasabah berlangganan deposito pada bank. 

 

 

     Langkah-langkah Penelitian 

Penelitian ini dikerjakan dengan melakukan beberapa langkah penelitian yaitu: 

1. Pengumpulan data 

2. Analisis data 

3. Evaluasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data nasabah koperasi BMT UGT 

SIDOGIRI cabang Glenmore mulai dari bulan Januari 2017 sampai Maret 2020. Data yang 

digunakan terdiri dari 6 parameter dan 1 output yang dihasilkan. 

 

Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah deskriptif untuk data nasabah 

pelanggan simpanan berjangka menggunakan software Microsoft excel 2010. Kemudian 

digunakan teknik Random Forest. 

 

Evaluasi 

Diketahui nilai akurasi tertinggi terdapat pada skenario 1 dengan akurasi sebesar 

82,61% dan presisi 90%. Rata-rata dari hasil skenario 1 sampai 10 yaitu 74,71% untuk 

akurasi dan 72,85% untuk presisi. 

 

Tabel 2 Hasil Skenario 1 sampai 10 

  Akurasi Presisi 

Skenario 1 82,61% 90% 

Skenario 2 71,43% 66,67% 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Berikut adalah model pohon keputusan yang dihasilkan dari algoritma Random Forest 

menggunakan 10-fold cross validation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pohon Keputusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skenario 3 77,78% 70% 

Skenario 4 68,18% 66,67% 

Skenario 5 69,23% 62,50% 

Skenario 6 70% 64,29% 

Skenario 7 76,92% 75% 

Skenario 8 70% 70% 

Skenario 9 80,95% 83,33% 

Skenario 10 80% 80% 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Testing 

Hasil akurasi dan presisi terbaik terdapat pada skenario 1 .Pada Gambar 3 ada data 

yang undefined atau tidak ditemukan, maka kondisi data dari BMT UGT Sidogiri Cabang 

Glenmore tidak memenuhi untuk dihitung menggunakan 10-fold cross validation. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian Analisa Data Nasabah Deposito Menggunakan Metode Random 

Forest ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1) Atribut yang paling berpengaruh dalam menentukan klasifikasi Deposito yang 

pertama adalah status pernikahan, lalu atribut pinjaman, kemudian atribut atribut 

tabungan aktif, atribut jenis kelamin, atribut pekerjaan, dan yang terakhir atribut 

umur, melihat dari tree terpilih skenario 1. 



 

 

2) Akurasi dan presisi terbaik yang dihasilkan metode Random Forest 10-fold cross 

validation terdapat pada skenario 1 dengan 82,61% untuk akurasi dan 90% untuk 

presisi. 

3) Kondisi data BMT UGT Sidogiri Cabang Glenmore tidak memenuhi untuk dihitung 

menggunakan 10-fold cross validation karena adanya undefined data. 
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